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Abstrak
 

LATAR BELAKANG : Stroke iskemik merupakan manifestasi aterosklerosis yang prosesnya dimulai jauh

sebelum terjadinya serangan stroke. Bila seseorang mempunyai faktor risiko seperti hipertensi, diabetes

melitus, hiperlipidemia, dan lain-lain, proses patologis yang sedang berjalan akan dipercepat sesuai jumlah

faktor risiko .Sindroma metabolik bila ditemukan tiga atau lebih komponen hipertensi, obesitas sentral,

hipertrigliserida, HDL kolesterol yang rendah, dan gula darah puasa yang tinggi. Dengan mendapatkan

sindroma metabolik pada anak dari penderita stroke iskemik dapat dilakukan pencegahan primer.

 

TUJUAN : Melihat gambaran sindroma metabolik pada anak dari penderita stroke iskemik dan sebaran

komponennya

 

METODOLOGI : Penelitian deskriptif analitik pada 87 orang anak dari penderita stroke iskemik, berusia

antara 20 - 50 tahun. Dilakukan pemeriksaan tekanan darah, lingkar pinggang, kadar trigliserida , HDL

kolesterol dan gula darah puasa.

 

HASIL : 31% anak dari penderita stroke iskemik menderita sindroma metabolic.  Laki-laki lebih sering

dibanding perempuan. Komponen sindroma metabolik yang sering ditemui adalah HDL kolesterol yang

rendah, hipertrigliserida dan obesitas sentral. Bila yang menderita stroke iskemik ayah maka lebih sering

sindroma metabolik ditemukan pada anak dengan usia lebih muda. Jika ibu yang menderita stroke iskemik,

kemungkinan anak menderita sindroma metabolik lebih sering pada anak laki-Iaki dengan usia lebih tua.

Etnis sunda kejadian sindroma metabolik lebih rendah dibanding etnis lainnya.

 

KESIMPULAN : Anak dari penderita stroke iskemik merupakan populasi utama untuk terjadinya

aterosklerosis yang merupakan keadaan vaskuler beresiko menjadi stroke iskemik dimasa mendatang.

Sindroma metabolik dengan komponen HDL kolesterol rendah, hipertrigliserida, dan obesitas sentral

ditemukan lebih sering pada anak laki-laki dari penderita stroke iskemik, dan lebih jarang pada etnis sunda.

......

Background ; ischemic stroke is a manifestation of arteriosclerosis which have a long-term and gradual

process before manifested. If a person has risk factors such as hypertension, diabetes mellitus and

hyperlipidemia, pathologic process would be accelerated according to the number of risk factors he has.

Nowadays, the term of metabolic syndrome is introduced in a person who has three or more of these

components: hypertension, central obesity, hypertriglyceridemia, tow HDL cholesterol and high level of

fasting blood glucose. In finding metabolic syndrome in the ischemic stroke patients' descendant, primary

prevention can be done.
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Objectives ;The objective of this study is knowing the pattern of metabolic syndrome and it's component in

ischemic stroke patients' descendants

 

Methods ;We performed descriptive and analytic study in 87 subjects of 20-50 years-old by examined blood

pressure, waist diameters, triglyceride level, HDL-cholesterol level and fasting blood glucose level.

 

Results ;We found 31% of subjects who have metabolic syndrome which was more frequent in man. Among

metabolic syndrome components, low level of HDL-cholesterol is the most frequent, followed by

hypertriglyceridemia, and central obesity. Metabolic syndrome is more frequent in young age if the father

had ischemic stroke while in older age if the mother who had ischemic stroke in Sundanese, metabolic

syndrome is less frequent.

 

Conclusions ;The descendants of ischemic stroke patients is main target population of arteriosclerosis which

is have high risk to have ischemic stroke in the future. Metabolic syndrome with low level of HDL-

cholesterol, hypertriglyceridemia, and central obesity found more frequent in men and less frequent in

Sundanese.


